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ABSTRACT

The purpose of this study was to inventory methane gas emissions from beef cattle farms
in Paseh District, Sumedang Regency. The method in this study is a survey method. Data
analysis used in this study is descriptive with primary data derived from interviews, direct
physical observations in the field and questionnaire data. Determination of the number of
questionnaire samples was purposive. The results showed that CH4 gas emissions from enteric
fermentation of beef cattle in Paseh District with a population of 86 beef cattle contributed
0.00291 Gg CHalyear or equivalent to 2,91 tons CHa/year. The highest methane emissions from
enteric fermentation were produced by the Mayang Tanjung Mekar group with a population of
35 cattle producing methane emissions of 0.00118 Gg CHalyear, while the lowest were
produced by the Kondang Jaya and Salak Mukti groups witha population of 8 cattle producing
methane emissions of 0.00027 Gg CHa/year. Theconclusion of this study is that the beef cattle
farming sector from enteric fermentation in Paseh District contributes to producing methane
gas emissions, tominimize the impact of these emissions, farmers can carry out engineering or
pay attention to good livestock feed management.
Keywords: Greenhouse Gases, Beef Cattle, Population, Enteric Fermentation

PENDAHULUAN

Gas rumah kaca (GRK) merupakan komponen dalam atmosfer bumi yang memiliki
kemampuan untuk menyerap dan memancarkan radiasi inframerah. Sifatini menyebabkan
GRK berkontribusi pada efek pemanasan global, yaitu peningkatan suhu rata-rata permukaan
bumi.

GRK yang paling umum teridentifikasi meliputi karbon dioksida (CO2), metana (CHa),
nitrogen oksida (N20), dan uap air (H20). Metana merupakan salahsatu GRK yang paling
penting dan menarik perhatian besar dalam kaitannya denganperubahan iklim global. Meskipun
konsentrasinya dalam atmosfer jauh lebih rendah daripada CO2, CHs memiliki potensi
pemanasan global yang jauh lebih besar.

Beberapa dampak yang ditimbulkan dari perubahan iklim diantaranya meningkatnya
temperatur permukaan bumi, musim kemarau yang panjang dan perubahan curah hujan.
Perubahan iklim tersebut berdampak negatif terhadapindustri peternakan, seperti perubahan
pada kualitas dan kuantitas pakan, menganggu kondisi kesehatan ternak dan mengganggu
produktivitas ternak (Mahmud dan Prima, 2021).

Sumber-sumber utama CHa berasal dari berbagai kegiatan manusia dan alami. Kegiatan
manusia, seperti industri, pertanian, dan pengelolaan limbah,menyumbang secara signifikan
terhadap emisi CHs. Salah satu sektor yang menjadifokus perhatian adalah sektor peternakan,
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terutama peternakan sapi potong, produksi metana (CH4) yang dihasilkan dari proses
dekomposisi feses dan CHs enterik dari hasil proses pencernaan berupa feses. Fermentasi
enterik adalah prosespencernaan pada sapi yang menghasilkan metana (CHs), sebuah gas
rumah kaca yang memiliki potensi pemanasan global 25 kali lebih besar dibandingkan dengan
karbon dioksida (CO2) dalam jangka waktu 100 tahun.

Limbah feses yang ditumpuk termasuk pengelolaan kotoran, dan feses yangdisebar di
lahan merupakan sumber emisi, hanya proses dekomposisi ini yang menghasilkan N.O
(Nurhayati et al., 2017). Jumlah limbah yang dihasilkan beriringan dengan populasi ternak itu
sendiri.

Kabupaten Sumedang merupakan daerah yang sangat potensial untuk menghasilkan
emisi gas karena terdapat jumlah populasi ternak yang tinggi. Kabupaten Sumedang memiliki
Jumlah populasi sapi potong ke-tiga terbanyak di Jawa Barat, pada Tahun 2022 tercatat
sebanyak 33.256 ekor (Badan Pusat Statistika, 2022).

Salah satu wilayah yang menjadi sentra peternakan sapi potong di KabupatenSumedang
yaitu Kecamatan Paseh. Peternakan sapi potong di Kecamatan Paseh dilakukan dengan 2 sistem
yaitu dengan sistem individual dan sistem berkelompok.

Sistem peternakan secara berkelompok di lingkungan Kecamatan Paseh sudah lama
dilakukan. Akan tetapi, permasalahan lingkungan yang ditimbulkan dampak dari kegiatan
tersebut belum dilakukan penanganan yang tepat sehingga menimbulkan permasalahan
lingkungan dan kekhawatiran lainnya seperti resiko emisi dan pencemar. Permasalahan dari
peternak sapi potong di kecamatan Paseh ini adalah membuang limbah ternak ke belakang
kandang, atau dibuang ke lahan sekitaran kandang, menggunakan sistem tumpuk kering.

Daerah-daerah yang menjadi sentra jenis ternak tertentu penting untuk dilakukan
inventarisasi emisi, walaupun secara nasional data tentang emisi gas metana sudah ada namun
akan jauh lebih baik apabila setiap daerah juga memilikidata tentang emisi tersebut, sehingga
akan memudahkan pemerintah daerah dalammembuat kebijakan. Melihat dari dampak yang
ditimbulkan oleh emisi GRK, makaperlu dilakukan upaya untuk mencegah dan mengurangi
emisi tersebut.

Potensi pemanasan global CH,4 adalah 21 kali lipat dari CO2 dan menyumbang 15 persen
dari total emisi metana (UNFCCC, 2006), oleh karena itu emisi CH4 dari produksi ruminansia
menjadi fokus kajian ini. Proporsi potensi tersebut akan terus meningkat seiring dengan
peningkatan populasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menginventarisasi emisi gas metana, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya
mitigasi perubahan iklim global serta dalam pengembangan sistem peternakan sapi potong yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan khususnyadi Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Evaluasi Potensi Emisi Gas Rumah Kaca di Peternakan Sapi Potongdi Kecamatan Paseh
Kabupaten Sumedang”.

MATERI DAN METODE
Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah usaha peternakan sapi potong sebanyak 53 peternak
yang berada di Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang.

Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan yaitu Survei. Data yang digunakan padapenelitian ini,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari hasil wawancara, pengamatan
fisik langsung di lapangan dan data kuesioner. Sedangkandata sekunder merupakan data yang
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mendukung data primer yang diambil dari jurnal, studi literatur, buku yang berhubungan
dengan penelitian, dan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Sumedang. Metana dihitung
menurut Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) untuk metode Tier 1.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tier-1 pada PedomanIPCC
2006. Tahapan dalam pengerjaan perhitungan emisi gas metana (CH4) meliputi penentuan
jumlah populasi (animal Unit).

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Mei sampai dengan 15 Juni 2024 di
Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Kecamatan Paseh terletak di Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, dan memiliki topografi
yang bervariasi dengan dominasi dataran tinggi dan perbukitan. Topografi ini berperan penting
dalam menentukan produktivitas peternakan sapi potong. Kecamatan Paseh terletak di daerah
perbukitan dengan ketinggian yang bervariasi antara 500 hingga 900 meter di atas permukaan
laut. Kecamatan Paseh memiliki iklim yang lebih sejuk dibandingkan dengan dataran rendah,
intensitas curah hujan yang cukup tinggi sepanjang tahun, dengan rata-rata curah hujan sekitar
2000 mm per tahun (Badan Pusat Statistik Sumedang, 2023). Sistem drainase alamiyang baik di
daerah perbukitan membantu mengurangi risiko genangan air yang dapat mempengaruhi
kesehatan ternak, kondisi lingkungan ini termasuk kategori kondisi ideal bagi pertumbuhan sapi
potong. Penelitian menunjukkan bahwa sapi yang dipelihara di iklim sejuk cenderung memiliki
pertumbuhan yang lebih baik dan risiko stres panas yang lebih rendah, yang pada gilirannya
meningkatkan produktivitas (Haryanto et al., 2020).

Kesuburan tanah dan curah hujan yang memadai memastikan ketersediaanpakan hijauan
sepanjang tahun. Pakan berkualitas tinggi sangat penting untuk pertumbuhan dan kesehatan
sapi potong (Sutardi & Hermanto, 2019). Tingkat ketinggian Kecamatan Paseh memungkinkan
penempatan kandang di lokasi yang strategis dengan sirkulasi udara yang baik. Penempatan
kandang yang tepat membantu menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan kandang, serta
mengurangi risiko penyakit ternak (Nugroho, 2021).

Karakteristik Responenden

Kecamatan Paseh di Kabupaten Sumedang memiliki potensi cukup besar dalam
pengembangan peternakan sapi potong. Beberapa desa di kecamatan Pasehmemiliki kelompok
peternak yang aktif dalam kegiatan budidaya sapi potong. Peternakan sapi di Kecamatan Paseh
umumnya merupakan usaha skala kecil hinggamenengah. Jumlah ternak yang dipelihara oleh
setiap peternak bervariasi dari beberapa ekor hingga puluhan ekor. Data sebaran jumlah anggota
kelompok dan populasi ternak di Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang yang bersumber dari
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Sumedang diilustrasikan pada Gambarl dan 2.
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Gambar 1. Jumlah Anggota Kelompok Peternak sapi potong di Kecamatan Paseh 2024

Berdasarkan hasil observasi (Gambar 1) jumlah peternak sapi potong yangaktif sebanyak
53 orang yang tersebar di tiga Desa. jumlah peternak terbanyak berada di Desa Pasir Reungit
dengan jumlah anggota kelompok sebanyak 24 orangdengan jumlah populasi sapi sebanyak 35
ekor (Gambar 2).

Jumlah Populasi Ternak
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"™ Mayang Tanjung Mekar ™ Cipondoh ™ Pasir Randu ™ KondangJaya ™ Salak Mukti

Gambar 2. Populasi Ternak Sapi Potong di Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang 2024

Gambar 2. menunjukkan total populasi sapi potong di seluruh desa adalah 86 ekor. Jumlah
populasi ternak ini memiliki implikasi langsung terhadap potensi emisi gas rumah kaca (GRK),
terutama metana (CH4) dan dinitrogen oksida (N20).Populasi ternak yang lebih besar cenderung
menghasilkan emisi GRK yang lebih tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa emisi metana dari
fermentasi enterik dan emisi N20 dari limbah ternak meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah populasi ternak (Johnson & Johnson, 1995).

Berdasarkan hasil observasi (Gambar 1) jumlah peternak sapi potong yangaktif sebanyak
53 orang yang tersebar di tiga Desa. jumlah peternak terbanyak berada di Desa Pasir Reungit
dengan jumlah anggota kelompok sebanyak 24 orangdengan jumlah populasi sapi sebanyak 35
ekor (Gambar 2).

Gambar 2. menunjukkan total populasi sapi potong di seluruh desa adalah 86 ekor. Jumlah
populasi ternak ini memiliki implikasi langsung terhadap potensi emisi gas rumah kaca (GRK),
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terutama metana (CHa4) dan dinitrogen oksida (N2O).Populasi ternak yang lebih besar cenderung
menghasilkan emisi GRK yang lebih tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa emisi metana dari
fermentasi enterik dan emisi N2O dari limbah ternak meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah populasi ternak (Johnson & Johnson, 1995).

Jumlah populasi lebih banyak sapi, produksi gas metana dari fermentasi enterik dan
volume limbah yang lebih besar berpotensi meningkatkan emisi GRK secara keseluruhan,
meskipun memiliki emisi yang lebih rendah dibandingkan populasi besar, pengelolaan limbah
tetap penting untuk mengurangi dampak lingkungan.

Keberadaan kelompok-kelompok ternak di Kecamatan Paseh tidak hanya meningkatkan
perekonomian, tetapi juga memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar wilayah
kecamatan Paseh. Dengan dukungan yang tepat dari pemerintah dan pihak terkait, kelompok-
kelompok ternak ini memiliki potensi untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi yang
lebih besar bagi sektor peternakan dan perekonomian daerah. Usaha beternak sapi potong
merupakan sumber penghasilan tambahan bagi keluarga peternak dari kegiatan usaha pertanian
atau pekerjaan lain.

Kandang yang digunakan oleh peternak sapi di Kecamatan Paseh umumnya sangat
sederhana. Kebanyakan kandang dibangun dengan bahan-bahan lokal sepertibambu, kayu, dan
atap rumbia atau seng. Desain kandang ini sering kali tidak mempertimbangkan aspek
kenyamanan dan kesehatan ternak, seperti ventilasi yang memadai, pengaturan suhu, dan
sanitasi. (Hidayat, et al., 2021).

Tata kelola kandang pada umumnya kurang memperhatikan standar kebersihan dan
kesehatan yang baik. Kotoran ternak sering kali dibiarkan menumpuk di sekitar kandang, yang
dapat menyebabkan masalah kesehatan bagi ternak, termasuk infeksi dan penyakit. Selain itu,
kurangnya sistem drainase yang baik dapat menyebabkan genangan air dan kondisi kandang
yang lembab, meningkatkan risiko penyakit ternak.

Pengelolaan limbah ternak, terutama kotoran sapi, belum dilakukan secara terpadu dan
efisien. Kotoran ternak biasanya hanya dibiarkan menumpuk atau dibuang begitu saja, tanpa
diolah menjadi pupuk organik atau sumber energi sepertibiogas. Hal ini tidak hanya mengurangi
potensi nilai tambah dari limbah ternak tetapi juga menimbulkan masalah lingkungan seperti
pencemaran air dan tanah (Rahayu & Suryadi, 2022)

Kondisi kandang yang tidak optimal dan kurangnya sanitasi dapat berdampak negatif pada
kesehatan dan produktivitas ternak. Ternak yang dipeliharadi kandang yang kotor dan lembab
lebih rentan terhadap penyakit, pada akhirnya dapat menurunkan tingkat produksi daging dan
memperpanjang waktu pemeliharaan.

Pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.

Kotoran ternak yang tidak diolah dapat mencemari air tanah dan aliran sungai, serta
menyebabkan bau yang tidak sedap. Ini bisa mempengaruhi kualitas hidup masyarakat sekitar
dan kesehatan lingkungan.
Responden pada penelitian ini berjumlah 53 orang. Responden ini memilikibeberapa kriteria
seperti usia, pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah tanggungan keluarga. Kriteria yang
pertama yaitu usia. Usia merupakan indikator yang sangat mempengaruhi produktivitas
seseorang, dalam hal ini produktivitas tenaga kerja sebagai peternak sapi potong.

Usia Responden

Usia responden pada penelitian ini berkisar 40-60 tahun Sebaran usiaresponden peternak
sapi potong dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sebaran Usia RespondenSumber: Data Primer diolah (2023)

Gambar 3. mengungkapkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok umur
produktif (15-64 tahun), yang menunjukkan dominasi angkatan kerja dewasa dalam
pengelolaan peternakan sapi potong. Tidak adanya responden dari kelompok umur 0-14 tahun
juga menunjukkan bahwa anak-anak tidak terlibatlangsung dalam kegiatan peternakan ini.

Responden dalam kelompok umur produktif (15-64 tahun) mendominasi populasi
peternak di Kecamatan Paseh. Kelompok ini merupakan angkatan kerja utama yang memiliki
peran penting dalam operasional peternakan dan pengelolaanlimbah ternak. Menurut Smith et
al. (2007), angkatan kerja produktif cenderung lebih adaptif terhadap teknologi baru dan
metode modern dalam pengelolaanpeternakan. Hal ini berarti kelompok umur ini memiliki
potensi besar dalammengadopsi teknologi yang dapat mengurangi emisi gas rumah kaca,
seperti penggunaan biodigester untuk pengelolaan limbah atau penerapan praktikpengelolaan
yang lebih efisien.

Tingkat produktivitas yang tinggi dalam kelompok umur ini memungkinkanmereka untuk
lebih efektif dalam memantau dan mengelola limbah ternak, yang merupakan sumber utama
emisi metana (CHa) dan dinitrogen oksida (N20O) (Donget al., 2006). Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, mereka dapat menerapkan praktik yang dapat mengurangi emisi
GRK dari peternakan.

Sebagian responden berada dalam kelompok umur di atas 65 tahun, menunjukkan adanya
partisipasi peternak senior dalam kegiatan peternakan. Kelompok ini memiliki pengalaman
panjang dalam mengelola ternak, yang dapat menjadi sumber pengetahuan berharga bagi
generasi yang lebih muda. Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan fisik dan
adaptasi terhadap teknologi baru mungkin lebih rendah pada kelompok umur ini (Darnhofer et
al., 2010).

Meskipun memiliki pengalaman yang kaya, keterbatasan fisik yang dialamioleh kelompok
umur ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk melakukan tugas fisik yang berat
dalam pengelolaan ternak dan limbah. Oleh karena itu, dukungan teknologi dan tenaga kerja
tambahan dapat diperlukan untuk mengoptimalkan kontribusi mereka dalam pengelolaan
peternakan.

Ketidakhadiran responden dalam kelompok umur 0-14 tahun menunjukkanbahwa anak-
anak tidak terlibat dalam kegiatan peternakan. Ini mungkin karena fokus pada pendidikan
formal, yang penting untuk perkembangan jangka panjang mereka. Kebijakan yang melarang
keterlibatan anak dalam pekerjaan berat juga bisa menjadi faktor, sesuai dengan regulasi
ketenagakerjaan dan hak anak (ILO, 2013).

Kelompok umur produktif yang mendominasi berpotensi besar dalam mengurangi emisi
gas rumah kaca melalui praktik pengelolaan yang efisien dan penerapan teknologi. Dengan
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memberikan pelatihan dan pendidikan berkelanjutankepada kelompok ini, peternakan dapat
lebih efektif dalam mengelola limbah dan mengurangi emisi metana dan dinitrogen oksida.

Kelompok umur produktif cenderung lebih cepat dalam mengadopsi teknologi baru
seperti biogas dan sistem kompos, yang dapat secara signifikan mengurangi emisi metana dari
limbah ternak (Gerber et al., 2013). Kelompok umuryang lebih tua dapat berbagi pengetahuan
tradisional yang mungkin relevan dan efektif dalam konteks lokal. Kombinasi pengetahuan
tradisional dan teknologi modern dapat menghasilkan strategi pengelolaan limbah yang lebih
efisien.

Pendidikan Responden
Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap aktivitas peternakan sapi potongadalah tingkat
pendidikan. Menurut Mantra (2004), tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi
kreativitas dan kemampuan seseorang dalam menerima atau mengadopsi inovasi. Tingkat
pendidikan pada daerah penelitian dapat dilihat padaGambar 4.

Pendidikan Responden (Peternak)

0%

MSp ®SMP "SMA ®D3/s1

Gambar 4. Sebaran Tingkat pendidikan responden peternak sapi potong diKecamatan Paseh
Sumber: Data Primer diolah (2024)

Gambar 4. menunjukkan tingkat pendidikan peternak dikelompokkan menjadi empat
kategori: Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),Sekolah Menengah Atas
(SMA), dan Diploma/Sarjana (D3/S1).

Secara keseluruhan, tidak ada responden yang hanya memiliki pendidikan SD atau yang
melanjutkan ke pendidikan tinggi (D3/S1). Sebanyak 66,04% responden memiliki tingkat
pendidikan SMP, sementara 33,96% memiliki tingkat pendidikan SMA.

Mayoritas responden (66,04%) memiliki tingkat pendidikan SMP, menunjukkan bahwa
sebagian besar peternak di Kecamatan Paseh memiliki pendidikan dasar menengah. Ini
menunjukkan bahwa banyak peternak memiliki pengetahuan dasar yang memungkinkan
mereka untuk berfungsi efektif dalam operasi sehari-hari peternakan, meskipun mereka
mungkin terbatas dalampenerimaan informasi teknis yang lebih kompleks.

Responden dengan pendidikan SMP mungkin memiliki keterbatasan dalammemahami
konsep-konsep teknis atau ilmiah yang lebih kompleks yang penting dalam mengelola emisi
gas rumah kaca. Namun, dengan pelatihan yang tepat dan materi yang disesuaikan dengan
tingkat pendidikan mereka, kemampuan mereka untuk mengadopsi praktik pengelolaan limbah
yang lebih ramah lingkungan dapatditingkatkan (Nguyen et al., 2015).

Sebanyak 33,96% responden memiliki pendidikan SMA. Ini menunjukkanbahwa ada
sebagian peternak yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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pendidikan SMP. Mereka kemungkinan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
memahami informasi yang lebih kompleks dandapat berfungsi sebagai agen perubahan dalam
masyarakat peternak.

Peternak dengan pendidikan SMA dapat berfungsi sebagai pemimpin atau penggerak
dalam kelompok peternak untuk mengadopsi teknologi baru dan metodepengelolaan yang lebih
efisien. Mereka mungkin lebih mudah menerima dan menerapkan praktik yang
direkomendasikan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, seperti penggunaan teknologi
biogas dan pengelolaan limbah yang lebih baik(Gebremariam et al., 2020).

Ketidakhadiran responden dengan pendidikan hanya sampai SD menunjukkan bahwa
akses pendidikan dasar telah cukup baik, dan bahwa mereka yang terlibat dalam peternakan
setidaknya menyelesaikan pendidikan menengah pertama. Namun, tidak adanya peternak
dengan pendidikan D3/S1 menunjukkan bahwa melanjutkan ke pendidikan tinggi bukanlah tren
umum di antara peternak didaerah ini. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
keterbatasan akses pendidikan tinggi, kurangnya minat, atau prioritas ekonomi yang lebih
mendesak.

Tingkat pendidikan mempengaruhi bagaimana peternak memahami dan mengadopsi
praktik pengelolaan peternakan yang ramah lingkungan. Responden dengan pendidikan yang
lebih tinggi mungkin lebih terbuka terhadap inovasiteknologi dan metode manajemen yang
efektif, seperti penggunaan sistem biogas untuk mengolah limbah ternak yang dapat
mengurangi emisi metana (Wright et al.,2010). Peningkatan Kesadaran dan Pendidikan:
Peternak dengan pendidikan yang lebih rendah mungkin memerlukan dukungan tambahan
melalui program pelatihandan pendidikan yang berfokus pada pentingnya pengelolaan limbah
dan metode mitigasi emisi gas rumah kaca.

Peternak dengan pendidikan SMA dapat dilibatkan sebagai agen perubahan dalam
komunitas mereka. Mereka dapat dilatih dan didorong untuk berbagi pengetahuan dengan
peternak lain, sehingga menyebarkan praktik-praktik pengelolaan yang lebih efisien dan ramah
lingkungan.

Pengalaman Usaha Beternak Responden
Pengalaman usaha merupakan waktu seseorang dalam menempuh pekerjaan atau usaha
sebelumnya. Pengalaman usaha merupakan salah satu penentudalam keberhasilan kegiatan
beternak sapi potong di Kecamatan Paseh. Sebaran pengalaman usaha atau pengalaman
beternak responden peternak sapi potong di Kecamatan Paseh dapat dilihat pada Gambar 5.

Pengalaman Usaha Beternak

0%
9, 17%

® 1-2Tahun ™ 3-4 Tahun >5

Gambar 5. Sebaran pengalaman usaha responden peternak di Kecamatan PasehSumber: Data Primer
diolah (2023)
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Pengalaman usaha responden yang diperoleh dari penelitian, terdapat variasi dalam lama
usaha peternakan sapi potongdi Kecamatan Paseh, Kabupaten Sumedang. Data tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada peternak yang memiliki pengalaman usaha 1-2 tahun, sementara
16,98%peternak memiliki pengalaman usaha 3-4 tahun, dan mayoritas, yaitu 83,02%,

memiliki pengalaman usaha lebih dari 5 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peternak di wilayah tersebut memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam
menjalankan usaha peternakan sapi potong.

Mayoritas peternak di Kecamatan Paseh memiliki pengalaman usaha lebih dari 5 tahun.
Hal ini mengindikasikan adanya keberlanjutan dan stabilitas dalam usaha peternakan sapi
potong di wilayah ini. Pengalaman yang lebih panjang cenderung terkait dengan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola peternakan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha (Gillespie et al., 2016). Selain itu, peternak
dengan pengalamanlebih lama biasanya lebih terampil dalam menangani tantangan operasional
dan lingkungan, termasuk pengelolaan limbah ternak secara efektif.

Sebanyak 16,98% peternak memiliki pengalaman usaha antara 3-4 tahun. Kelompok ini
mungkin masih dalam fase belajar dan penyesuaian, baik dari segi manajemen usaha maupun
pengelolaan limbah. Meski begitu, mereka sudah memiliki dasar yang cukup untuk memahami
aspek penting dalam peternakan, termasuk potensi dampak lingkungan yang dapat ditimbulkan
oleh limbah ternak (Luning & Marcelis, 2009).

Tidak adanya peternak dengan pengalaman usaha 1-2 tahun bisa mencerminkan beberapa
hal. Pertama, mungkin ada hambatan tertentu yang menyebabkan kurangnya minat untuk
memulai usaha peternakan sapi potong dalamjangka pendek, seperti keterbatasan modal,
pengetahuan awal yang rendah, atau

tantangan pasar. Kedua, hal ini bisa menunjukkan bahwa peternak baru lebih banyak
yang bergabung dengan peternakan yang sudah mapan atau memilih untukberalih ke usaha lain
jika tidak segera melihat keuntungan yang signifikan (Morganet al., 2009).

Tanggungan Keluarga Responden
Menurut Nahrianti (2008), jumlah anggota keluarga petani/peternak akan berpengaruh
bagi petani/peternak dalam perencanaan dan pengambilan keputusan petani dalam hal
usahataninnya, karena anggota keluarga petani/peternak merupakan sumber tenaga kerja dalam
kegiatan usahatani terutama anggota keluarga yang produktif. Sebaran jumlah tanggungan
keluarga peternak sapipotong di Kecamatan Paseh dapat dilihat pada Gambar 5.

Jumlah Tanggungan Keluarga

0, 0%

" 1-4Jiwa ™ 5-8jiwa

Gambar 5. Sebaran jumlah tanggungan keluarga responden peternak sapi potongdi Kecamatan Paseh
Sumber: Data Primer diolah (2023)
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Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 5) menunjukkan bahwa secara total, ada 53
responden dengan jumlah tanggungan antara 1-4 orang, yang mencakup 100% dari total
responden. Tidak ada responden yang memiliki jumlah tanggunganantara 5-8 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki jumlah tanggungan
yang relatif kecil, yaitu antara 1 hingga 4 orang. Ini menunjukkan bahwa mayoritas peternak
sapi potong di Kecamatan Paseh cenderung memiliki keluarga dengan ukuran yang lebih kecil.
Jumlah tanggungan yang lebih kecil memungkinkan peternak untuk lebih fokus pada aktivitas
produktif, seperti pemeliharaan sapi dan pengelolaan lahan, dibandingkan dengan memenuhi
kebutuhan hidup keluarga yang besar. Hal ini bisa berkontribusi pada efektivitas dalam
pengelolaan peternakan dan potensi untuk meningkatkan produktivitas (Moser & Barrett,
2006).

Jumlah tanggungan yang lebih sedikit, beban ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar
seperti makanan, pendidikan, dan kesehatan menjadi lebih ringan. Ini bisa berarti bahwa
peternak memiliki lebih banyak sisa pendapatan yang bisa diinvestasikan kembali ke dalam
usaha peternakan, seperti membeli pakan berkualitas atau memperbaiki fasilitas kandang.

Tidak adanya responden dengan jumlah tanggungan keluarga 5-8 orang menunjukkan
tren keluarga kecil di antara komunitas peternak di Kecamatan Paseh.Beberapa faktor yang
mungkin mempengaruhi fenomena ini meliputi:

. Kebijakan Keluarga Berencana: Efektivitas program keluarga berencanadi tingkat lokal
mungkin menjadi salah satu alasan mengapa jumlah tanggungan keluarga tetap rendah.
Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kelahiran dan mengendalikan
pertumbuhan penduduk, yang secara tidak langsung juga berdampak pada ukuran
keluarga peternak(Bongaarts, 2016).

. Keterbatasan Sumber Daya: Peternak mungkin memilih untuk memiliki keluarga yang
lebih kecil agar dapat mengelola sumber daya rumah tanggadan peternakan dengan lebih
efisien. Dengan tanggungan yang lebih sedikit, mereka bisa lebih fokus pada usaha
peternakan dan meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka.

Implikasi Jumlah Tanggungan terhadap Pengelolaan Peternakan dan Emisi Gas
Rumah Kaca

Jumlah tanggungan keluarga dapat memengaruhi bagaimana peternak mengelola usaha
peternakan mereka. Dengan tanggungan yang lebih sedikit, peternak mungkin memiliki lebih
banyak waktu dan energi untuk fokus pada praktik pengelolaan peternakan yang baik, termasuk
pengelolaan limbah yang dapat memengaruhi emisi gas rumah kaca. Dalam konteks ini,
Peternak dengan jumlah tanggungan yang lebih sedikit mungkin lebih mampu mengalokasikan
waktu dan sumber daya untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan, seperti pemanfaatan
biogas dari limbah ternak dan pengomposan kotoran sapi. Praktik-praktik ini dapat membantu
mengurangi emisi metana dan dinitrogen oksida, dua gas rumah kaca utama yang dihasilkan
dari peternakan (Steinfeld et al., 2006).

Peternak dengan tanggungan keluarga yang lebih sedikit mungkin lebih terbuka untuk
mengikuti pelatihan dan program edukasi terkait pengelolaan limbah ternak yang ramah
lingkungan. Ini karena mereka memiliki lebih sedikit tekanan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga yang besar dan dapat fokus pada pengembangan kapasitas dan peningkatan
keterampilan mereka.

Emisi Gas Rumah Kaca Peternakan Sapi Potong di Kecamatan PasehKabupaten
Sumedang
Limbah peternakan sapi potong berupa feses merupakan salah satu sumberemisi gas
rumah kaca (GRK) yang signifikan. Feses yang ketika tidak dikelola dengan baik, dapat
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menghasilkan berbagai gas rumah kaca seperti metana (CH4) dan dinitrogen oksida (N20).

Faktor emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh peternakan sapi potong di Kecamatan Paseh,
disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Emisi Gas Rumah Kaca dari Peternakan Sapi potong di Kecamatan PasehKabupaten

Sumedang
Desa Nama Kelompok Jumlah Ani Emisi gas
Populasi malUnit metana(CHya) dari
jenis/kategori fermentasi(enteric
ternak, animal g9
unit (ekor) CH4/tahun)
Pasir Mayang Tanjung 35 25,2 0,00118
Reungit Mekar
Padanaan Cipondoh 10 7,20 0,00034
Pasir Randu 25 18,0 0,00085
Bongkok Kondang Jaya 8 5,76 0,00027
Salak Mukti 8 5,76 0,00027
Total 86 61,92 0,00291

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan (Tabel 5) estimasi emisi gas CH4 menggunakan metode
Tier-1 emisi (IPCC, 2006), menunjukkan bahwa emisi gas CH4 dari fermentasi enterik ternak
sapi potong di Kecamatan Paseh dengan jumlahpopulasi sapi potong 86 ekor setaradengan 61,93
AU berkontribusi sebesar 0,00291Gg CHa/tahun atau setara 2,91 ton CHa/tahun.

Grafik tingkat emisi gas metana dari fermentasi enteric ternak sapi potong di Kecamatan
Paseh dapat dilihat pada Gambar 6 berikut:

T T T T T T T T T
0,00118 [ JAnimalUnit| |
25 - m— Emisi CH4 0,0012
20 ~0,0010
Q,RE 4
= | ] <
= \ - 0,0008 T
2 15 \ O
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I= \ / 0,0006 5
< 10 \ / \
\ / \
3,4;5/_4 \ + 0,0004
5 2%E-4 | [ 2764
- 0,0002
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MTJ CPD PR KJ SM
Kelompok

Gambar 6. Hubungan Populasi dengan emisi gas metana (CHa)

Keterangann:
MTJ = Mayang Tanjung Mekar
CPD = Cipondoh

PR = Pasir Randu

KJ = Kondang Jaya

SM = Salak Mukti
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Hasil perhitungan (Gambar 6) memperlihatkan hubungan antara populasi sapi potong dan
emisi metana yang dihasilkan oleh masing-masing kelompok ternak. Kelompok Mayang
Tanjung Mekar memiliki populasi sapi potong sebanyak 35 ekor dalam jumlah animal unit 25,2.
Emisi metana yang dihasilkan oleh kelompok ini adalah sebesar 0,00118 gigagram (Gg) CHs
per tahun. Hal inimenunjukkan bahwa kelompok dengan populasi ternak yang lebih besar
cenderung menghasilkan emisi metana yang lebih tinggi. Kelompok Cipondoh memiliki
populasi sapi potong sebanyak 10 ekor atau 7,2 AU. Emisi metana yang dihasilkanoleh
kelompok ini adalah sebesar 0,00034 gg CH4 per tahun. Meskipun populasi ternaknya lebih
kecil dibandingkan dengan kelompok lain, emisi metana yang dihasilkan tetap signifikan.

Kelompok Pasir Randu memiliki populasi sapi potong sebanyak 25 ekor atau 18 AU,
menghasilkan emisi metana sebesar 0,00085 gg CH4 per tahun. Emisimetana yang dihasilkan
oleh kelompok ini menunjukkan hubungan yang linear dengan jumlah populasi ternak.
Kelompok Kondang Jaya dan kelompok Salak Mukti memiliki populasi sapi potong sebanyak
8 ekor atau 5,76 AU menghasilkanemisi metana sebesar 0,00027 gg CH4 per tahun. Data ini
menunjukkan bahwa kelompok dengan populasi ternak yang sama cenderung menghasilkan
emisi metana yang sama.

Fermentasi enterik merupakan proses biologis dalam sistem pencernaan ruminansia
seperti sapi potong yang menghasilkan metana sebagai produk sampingan (Videv et al., 2024).
Proses ini terjadi di dalam rumen, mikroorganismemencerna serat dari pakan, menghasilkan
metana yang kemudian dikeluarkanmelalui sendawa (Villegas et al., 2013). Emisi metana
dari fermentasi enterik merupakan salah satu sumber utama emisi gas rumah kaca di sektor
peternakan (Smith et al., 2022).

Fermentasi enterik terjadi di dalam rumen sapi potong di mana mikroorganisme
anaerobik memecah bahan organik kompleks seperti selulosa danhemiselulosa menjadi asam
lemak volatil, CO,, dan CH4. Metana yang dihasilkan selama proses ini dilepaskan ke atmosfer
melalui sendawa (Moss et al., 2000). Faktor yang mempengaruhi produksi metana diduga dari
jenis dan komposisi pakan, pakan yang tinggi serat kasar cenderung menghasilkan lebih banyak
metanadibandingkan dengan pakan yang mudah dicerna (Beauchemin, et al., 2008).

Faktor populasi menjadi faktor yang ikut mempengaruhi emisi gas metana. Populasi
ternak yang lebih banyak akan menghasilkan lebih banyak metana secarakumulatif serta
manajemen pakan dan kesehatan ternak juga mempengaruhi produksi metana (Knapp, et al.,
2014).

Dari perhitungan ini, emisi metana per ekor sapi di semua kelompok terletakdi bawah
angka referensi IPCC, yang menunjukkan bahwa emisi metana dari fermentasi enterik di
Kecamatan Paseh relatif normal dan tidak melebihi ambang batas wajar yang ditetapkan secara
global.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Emisi Metana

a.  Kualitas dan Kuantitas Pakan

Emisi metana dari fermentasi enterik sangat bergantung pada jenis dan kualitas pakan
yang diberikan. Pakan dengan serat tinggi cenderung meningkatkanproduksi metana karena
proses fermentasi yang lebih intensif dalam rumen. Jika

peternak di Kecamatan Paseh memberikan pakan dengan kualitas yang baik dan
seimbang, Sebagian peternak sangat memperhatikan asupan pakan bagi ternaknya, hal ini
terlihat pada saat observasi dilakukan banyak peternak yang sudah melakukan pemberian pakan
dengan menggunakan teknik silasi, artinya peternak mulai memahami potensi pemanfaatan
pakan hijauan disaat melimpah dengan menyimpan pakan tersebut pada silo, sehingga pada
saat stok persediaan pakan berkurang, para peternak memberikan fakan fermentasi tersebut
kepada ternaknya.hal ini bisa menjadi alasan emisi metana yang berada di ambang batas wajar.
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b.  Praktik Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan intensif atau semi-intensif yang diterapkan oleh peternak di
Kecamatan Paseh mungkin juga berkontribusi pada pengurangan emisimetana. Sistem ini
memungkinkan kontrol lebih baik atas pakan dan manajemen hewan, yang dapat mengurangi
produksi metana dibandingkan dengan sistemekstensif.
c.  Ukuran Populasi Ternak

Ukuran populasi yang moderat di setiap kelompok peternak memungkinkanmanajemen
yang lebih efektif. Jumlah ternak yang lebih besar sering kali diikuti dengan peningkatan emisi
metana, tetapi dengan manajemen yang baik, hal ini bisadiminimalkan.

Hubungan Populasi Sapi Potong terhadap Emisi Metana

Data dari lima kelompok ternak di Kecamatan Paseh menunjukkan bahwa populasi ternak
yang lebih besar menghasilkan emisi metana yang lebih tinggi. Kelompok Mayang Tanjung
Mekar dengan 35 ekor sapi menghasilkan 0,00118 ggCHgs per tahun, sedangkan Kelompok
Cipondoh dengan 10 ekor sapi menghasilkan0,00034 gg CHa4 per tahun. Emisi metana dari
fermentasi enterik memiliki hubungan linear dengan jumlah populasi ternak. Semakin besar
populasi sapi potong, semakin tinggi emisi metana yang dihasilkan (IPCC, 2006). Hal ini
karenasetiap individu sapi menghasilkan sejumlah metana yang relatif konstan, sehingga
penambahan jumlah ternak akan meningkatkan total emisi. Emisi metana dapat diprediksi
menggunakan model IPCC Tier 1, yang mengestimasikan emisi berdasarkan faktor emisi
standar per ekor (Dong, et al., 2006).

Populasi yang lebih besar cenderung menghasilkan lebih banyak gas rumahkaca, terutama
metana (CHs) dan dinitrogen oksida (N2O), karena peningkatan jumlah ternak berhubungan
langsung dengan peningkatan produksi gas dari prosespencernaan dan pengelolaan limbah
(Moss et al., 2000). Penelitian Smith et al. (2007) juga menunjukkan bahwa populasi ternak
yang lebih besar berpotensi menghasilkan emisi gas rumah kaca yang lebih tinggi jika tidak
diimbangi denganteknologi pengelolaan limbah yang efisien.

Implikasi dan Strategi Pengelolaan Emisi

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat beberapa strategi pengelolaan emisi metana
yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampak lingkungan dari peternakan sapi potong, hal
ini penting dilakukan untuk menguraikan implikasi daritemuan ini serta merumuskan strategi
pengelolaan yang efektif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari sektor peternakan.

Strategi pengelolaan emisi metana dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas dan
manajemen pakan. Penggunaan ransum pakan yang seimbang dengankualitas yang baik dapat
mengurangi emisi metana. Penambahan aditif seperti minyak nabati, probiotik, atau ionofor
dalam pakan dapat mengurangi produksi metana selama proses fermentasi enterik (Hristov, et
al., 2013).

Penggunaan pakan fermentasi. Penerapan teknik fermentasi pakan, seperti silase, dapat
meningkatkan efisiensi pakan dan mengurangi produksi metana. Silasemenyediakan sumber
energi yang lebih stabil bagi ternak dan mengurangi produksimetana dari proses pencernaan
(Nugroho, et al., 2017).

Penerapan teknologi pengelolaan limbah. Implementasi biodigester dapat mengolah
limbah kotoran ternak menjadi biogas yang dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif.
Teknologi ini tidak hanya mengurangi emisi metana tetapijuga memberikan manfaat ekonomi
tambahan bagi peternak (Bond & Templeton, 2011).

Pengolahan limbah kotoran ternak menjadi kompos dapat mengurangi emisigas rumah
kaca. Kompos juga dapat digunakan sebagai pupuk organik yangmeningkatkan kesuburan
tanah (Gerber, et al., 2013).
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Pelatihan dan penyuluhan untuk peternak. Memberikan pelatihan dan penyuluhan
berkelanjutan kepada peternak mengenai praktik manajemen ternak yang ramah lingkungan.
Pelatihan ini harus mencakup teknik pengelolaan pakan, manajemen limbah, dan penerapan
teknologi baru (Mulyadi, et al., 2020). Dukungan dari pemerintah dan lembaga swadaya
masyarakat sangat penting untukkeberhasilan program pelatihan. Bantuan finansial dan teknis
untuk pengadopsian teknologi ramah lingkungan juga sangat diperlukan (Nugroho, et al.,
2017).

Pengembangan Infrastruktur dan Akses terhadap Teknologi. Meningkatkan akses
peternak terhadap teknologi pengelolaan limbah seperti biodigester danfasilitas pengolahan
kompos. Infrastruktur yang memadai akan membantu peternakmengadopsi praktik yang lebih
ramah lingkungan (Gerber, et al., 2013).

Penyediaan Sarana dan Prasarana. Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk
mendukung praktik manajemen pakan dan limbah yang lebih baik.Ini termasuk penyediaan silo
untuk penyimpanan silase dan fasilitas untuk pengolahan limbah ternak (Mulyadi, et al., 2020).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan yang dilakukan pada penelitian, maka
dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1.  Emisi gas metana (CH4) dari fermentasi enterik pada peternakan sapi potong diKecamatan
Paseh berkisar antara 0,00027 hingga 0,00118 Gg CH4 per tahun per kelompok, dengan
total emisi sebesar 0,00291 Gg CH4 per tahun. Angka ini masih berada dalam ambang
batas wajar menurut pedoman IPCC (2006), yang menunjukkan bahwa manajemen pakan
dan pemeliharaan sapi di wilayahini sudah cukup baik dalam mengontrol emisi gas rumah
kaca.

2. Manajemen pemeliharaan sapi potong meliputi pemeliharaan intensif dan semi-intensif
yang diterapkan, serta pemberian pakan yang berkualitas, menjadi faktor kunci dalam
mempertahankan emisi gas rumah kaca dalam batas yang wajar.
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